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Abstrak

Banyaknya home industri yang menjual gorengan di daerah Pemalang Jawa
Tengah, dimana menghasilkan sisa minyak goreng yang umumnya masih
dapat digunakan lagi untuk menggoreng. Minyak goreng yang digunakan
untuk menggoreng lebih dari dua kali akan bersifat karsinogenik, dimana
dapat memicu penyakit kardiovaskuler. Pengolahan limbah minyak ftersebut
menjadi produk sabun merupakan solusi yang fepat, dimana kebutuhan
sabun diera pandemi sangat tinggi untuk pencegahan Covid-19. Tujuan
pengabdian ini untuk memberikan pelatihan pembuatan sabun berbasis
limbah minyak jelantah. Pemberdayaan Siswa dan Guru SMK Amanah Husada
sebagai mitra pengabdian dalam kegiatan ini untuk mendorong terciptanya
produk unggulan sekolah, dimana kegiatan dilaksanakan dengan metode
observasi, presentasi, pelatihan, pretest dan posttest. Hasil pelatihan terbagi
dalam 3 kelompok yang menghasilkan produk sesuai formula dan diperoleh
peningkatan pemahaman tentang pembuatan sabun cair sebesar 26 %. Hasil
dari kuesioner seperti: materi pelatihan, penyampaian informasi dan
komunikasi, Keilmuan oleh tim, dan Interaksi pelatfihan, responden terbanyak
memberikan apresiasi sangat baik.

Kata Kunci: Sabun cair, Pelatihan, Pemberdayaan, Covid-19

Abstract

The number of industrial homes that sell fried foods in the Pemalang area of
Central Java, many home industries sell fried foods in Pemalang, Central Java,
which produces residual cooking oil generally still used for frying. Cooking oil
used for frying more than twice will be carcinogenic, triggering cardiovascular
disease. Processing the waste oil into soap products is the right solution, where
the need for soap in the pandemic era is very high for the prevention of Covid-
19. Cooking oil used for frying many times, known as jelantan oil, will cause the
change of unsaturated fatty acids into frans unsaturated fatty acids that are
carcinogenic it causes cardiovascular disease. The right technology to process
used cooking oil is used in other materials such as soap, where the need for
soap in the pandemic is very high to prevent Covid-19. This devotion aims to
provide training in making soap based on jelantah oil. Empowerment of

Students and Teachers of SMK Amanah Husada as a service partners in this
activity encourages the creation of the school's superior products, where
activities are carried out by observation, presentation, training, pretest, and
posttest methods. The fraining results were divided into three groups that
produced products according to the formula and obtained an increased
understanding of the manufacture of liquid soap by 26%. The results of the
questionnaires such as ftraining materials, delivery of information and
communication, knowledge by the team, and fraining interactions, the
majority of respondents gave excellent appreciation.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data UMKM Kabupaten Pemalang tentang usaha pengolahan tahu dan gorengan
berjumlah 78 home industri yang terdaftar, salah satunya yang terbesar ialah pengolahan tahu baik yang
mentah atau yang sudah digoreng, sehingga banyak didapatkan sisa minyak goreng atau minyak jelantah.
Produksi tahu memberikan kontribusi dalam meningkatkan ekonomi masyarakat tetapi produksi tersebut juga
menghasilkan limbah minyak bekas yang perlu diolah menjadi produk yang bermanfaat agar memberikan
value bagi masyarakat. Penggunaan minyak goreng yang dilakukan secara berulang akan menghasilkan

© 2022 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya paper pengabdian
masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.
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minyak yang hitam pekat. Penggunaan yang berulang dari minyak jelantah akan bersifat karsinogenik
sehingga membahayakan kesehatan tubuh manusia. Pembuangan limbah minyak jelantah tidak boleh
dibuang sembarangan ke sungai, selokan dan tanah secara langsung karena dapat memberikan potensi
untuk pencemaran lingkungan, merusak komponen atau kandungan tanah, dan habitat yang di sungai
(Yuniwati, 2019).

Minyak jelantah bisa didaur ulang kembali melalui proses pemurnian yang selanjutnya dapat diolah
menjadi produk kesehatan seperti sabun cair dan padat yang bermanfaat untuk mencuci fangan maupun
untuk kebersinan sehari-hari yang bernilai ekonomis (Schroor et al., 2021). Potensi pengolahan sabun tersebut
erat kaitannya dengan pencegahan Covid-19 untuk menerapkan protokol kesehatan. Deselerasi ekonomi
nasional sekitar 2,97% berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tentang perekonomian sejak frimester
pertama di Tahun 2020 hal tersebut harus mampu mendorong kreativitas masyarakat dalam bidang ekonomi.
Terjadinya penurunan pendapatan hingga 90% pada Industri Kecil Menengah (IKM) selama puncak pandemi
menurut situs buku warung memberikan imbas terutama sektor ekonomi kreatif dikarenakan imbas pandemic
Covid-19 yang masih terus berjalan (Nurcahyo et al., 2021).

Berdasarkan diskusi dengan kepala sekolah SMK Amanah Husada salah satu hal yang diusulkan yaitu
pelatihan pembuatan produk kesehatan yang sesuai di era pandemi ini bagi siswa dan guru tersebut yaitu
pembuatan sabun cair khususnya untuk pelaksanaan profokol kesehatan serta dapat digunakan untuk pusat
studi bagi UMKM Kabupaten Pemalang dalom pembuatan produk sabun cair. SMK Amanah Husada
merupakan salah satu sekolah kreatif yang sangat produktif dalam mengembangkan produk vokasi, dengan
harapan dapat menjadi tempat pelatihan bagi UMKM dan masyarakat sehingga membantu meningkatkan
penguatan ekonomi di Kabupaten Pemalang dengan pengolahan limbah minyak jelantah secara tepat guna
dengan manajemen tata kelola yang baik (Prihanto & Irawan, 2019; Apriansyah et al., 2020). Pelatihan ini
memiliki harapan untuk meningkatkan pemberdayaan siswa dan guru dalam mengolah limbah minyak
jelantah menjadi sabun cair sebagai potensi SMK Amanah Husada ke depan bisa menjadi pioner sebagai
pusat pelatihan bagi UMKM Kabupaten Pemalang.

METODE PELAKSANAAN

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi SMK Amanah Husada Pemalang, maka sebagai satu solusi
yang diberikan yaitu pelatihan pembuatan sediaan sabun cair berbahan baku minyak jelantah yang diolah
menjadi sabun cair dengan beberapa tahapan kegiatan yang terlaksana dengan baik untuk mendapatkan
fujuan dari pengabdian ini. Tahapan perencanaan yang telah disusun sebagai acuan dalam pelatihan ini
dapat digambarkan pada gambar 1.

Observasi ke Pembuatan Presentasi Workshop
SMK AH formula dan Modul Post test
terkait kegiatan, evaluasi sabun pelatihan Diskusi
waktu dan cair berbasis Pre test Absensi
tempat minyak jelantah Absensi Kuesioner

Gambar 1. Tahapan kegiatan pelatihan

Pertama, Tahap observasi pemilihan tempat pengabdian dilaksanakan pada hari senin tanggal 22
November tahun 2021, diskusi dengan guru dan ketua prodi terkait kebutuhan, permasalahan dan solusinya
untuk kegiatan yang akan dilaksanakan di SMK Amanah Husada, selanjutnya memohon ijin kepada Kepala
Sekolah untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema pembuatan sabun cair
berbahan limbah minyak goreng.
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Kedua, Tahap formulasi dilaksanakan di hari selasa, tanggal 23 November 2021, dimana kegiatan ini
dilaksanakan di Laboratorium 2 Prodi D3 Farmasi Poltek Harber Tegal. Hasil formulasi yang baik selanjutnya
disusun menjadi modul sebagai bahan materi pelatinan. Modul yang dimaksud dibuat oleh panitia pelaksana
(trainer) dengan cakupan berupa materi-materi yang diberikan dalam pelatihan yang berisi tutorial untuk
memudahkan peserta dalam praktik membuat sediaan sabun dalam pelatinan tersebut.

Ketiga, Tahap persiapan pelatinan dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 25 November 2021 jam 07.00 -
09.00 wib dengan menyiapkan melalui presentasi kreatif yaitu slide presentasi yang dibuat oleh fim pengabdian
untuk memudahkan pemahaman oleh siswa dan guru, selain itu juga diberikan modul pelatihan. Tim juga
memastikan kelengkapan absensi, konsumsi, dan berkas pelatihan lainnya. Persiapan terkait alat dan bahan
sabun dalam demo pelatihan, yaitu bahan kit formulasi sabun, alat glass ware, dan alat evaluasi uji sabun cair.
Pelaksanaan dengan metode pendekatan yang ditawarkan dengan mengadakan presentasi materi, diskusi,
dan tanya jawab. Untuk mengawali materi, siswa dan guru diberi alat tulis dan modul pelatihan serta diberikan
pretest sebagai bahan pengayaan pemahaman berdasarkan tema pelatihan.

Keempat, Tahap akhir dengan demo pelatihan dilaksanakan hari Kamis, tanggal 25 November 2021 jom
09.00-14.00 wib, terbagi dalam 3 kelompok dengan masing-masing diberikan tim pendamping agar dapat
mengarahkan pembuatan sabun cair tersebut sesuai tahapan yang sudah disususn berdasarkan modul yang
sudah diterima oleh peserta, dimana pelafihan ini menargetkan setfiap siswa dan guru memiliki kemampuan
yang sama dalam membuat sabun cair sesuai formulasi atau bisa menambahkan sesuai dengan batasan yang
sudah diberikan pada sesi materi. Tahapan selanjutnya unfuk pendalaman dan mengetahui fingkat
pemahaman peserta di akhir sesi diberikan posttest terkait materi yang diberikan. Harapannya, ada
peningkatan pemahaman dari awal sebelum pelatihan sampai pada akhir sesi pelatihan sebagai indikator
atau tolok ukur kegiatan pelatihan ini dapat terlaksana dengan baik.

HASIL PEMBAHASAN

Berdasarkan surat balasan dari SMK Amanah Husana kegiatan pelatihan dilaksanakan pada hari Kamis,
tanggal 25 November 2021 bertempat di aula sekolah dengan peserta siswa dan guru. Selanjutnya, tim
pelaksana mempersiapkan materi unfuk menjelaskan prosedur pembuatan sabun dengan formulasi dan
prosedur pembuatan yang telah disusun dengan baik.

Kegiatan tahap pertama

Tanggal 25 november 2021, jom 7.15 sampai dengan joam 9.15 dimulai dengan absensi peserta,
pembagian kit modul, memberikan pretest dan pemaparan materi oleh tim, materi yang diberikan terkait latar
belakang kegiatan, kebutuhan sabun cair di era pandemi, bahan dan karakteristik yang digunakan dalam
pembuatan sabun cair serta tahapan pembuatannya. Kegiatan pretest bagi perserta, bertujuan untuk
mengukur kemampuan awal peserta berdasarkan tema pelatihan yang diangkat dalam kegiatan ini. Soal
tersebut terkait bahan-bahan dasar dalam pembuatan sabun cair dan pengelolaannya. Tolok ukur pretest
dijadikan sebagai dasar untfuk memberikan penekanan materi dan digunakan untuk pembanding tingkat
pemahaman sebagai indikator kesuksesan tim dalam memberikan pelatinan.

Presentasi materi diberikan sebagai dasar untuk memberikan pemahaman bagi siswa dan guru tentang
karakteristik bahan, cara pembuatan sabun, serta perubahan formulasi bilamana dikehendaki oleh peserta
sebagai variasi, serta pengujiaan sabun cair. Penyampaian materi tersebut juga disisipi edukasi tentang Covid-
19 dengan harapan terdapat update informasi terkait manivestasi pandemi. Antusiasme peserta pelatinan
sangatlah tinggi dilihat dari keaktfifan dalam menanyakan pertanyaan terkait limbah rumah tangga yang
masih bisa diolah kembali seperti pupuk organik cair, sampah plastik dll.
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Gambar 2. Presentasi Materi Pelahhan Pembuatan Sabun Ccur

Kegiatan tahap kedua

Setelah jeda istirahat selama 15 menit pelatihan dilanjutkan lagi pada jom 09.30 sampai 12.00 dengan
demo pelatihan dimana tim pengabdian membagi siswa dan guru SMK Amanah Husada Pemalang secara
berkelompok dengan pendampingan oleh tim, selanjutnya membagi alat dan bahan serta memberikan
arahan berdasarkan tahapan yang ada pada modul yang sudah dibagi kepeserta. Bahan berdasarkan
formulasi yang diberikan dalam pembuatan sabun cair ini yaitu minyak jelantah, HPMC, asam stearat, asam
sifrat, TEA, SLS, dan fragrance atau pewangi. Pembagian alat dalam pembuatan sabun cair ini yaitu beaker
glass 500 ml, glass ukur, pengaduk, penyaring, timbangan dan botol untuk wadah sabun cair hasil demo. Cara
pembuatan sabun ini sebagai berikut, memanaskan air di atas beaker glass; memasukkan SLS; aduk perlahan
hingga homogen; memanaskan air pada beaker glass yang lain; memasukkan HPMC; aduk homogen;
memasukkan asam stearate; aduk homogen; memasukkan asam sitrat; aduk homogen; memasukkan TEA;
aduk homogen; memasukkan minyak kelapa; aduk homogen; memasukkan minyak jarak; aduk homogen;
memasukkan SLS yang sebelumnya telah dilarutkan; aduk perlahan hingga homogen; mendiamkan sabun
hingga suhu ruang; kemudian masukkan ke dalam wadah (Ginfing et al., 2020; Arlofa et al., 2021; Kusuma,
2021). Kegiatan demo pembuatan sabun cair di SMK Amanah Husada Pemalang dengan bahan dasar minyak
jelantah dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pembuatan Produk Sabun Oleh Siswa dan Guru

Setelah selesai membuat formulasi sabun cair oleh siswa dan guru SMK Amanah Husada Pemalang
selanjutnya di packing dengan wadah yang sudah disiapkan oleh tim pengabdian, kemerichan dalam
membuat produk sabun cair ini merupakan gagasan bersama dengan pihak sekolah untuk memberikan value
bagi sekolah dan masyarat kedepannya.
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Setelah posttest terlaksana dengan baik, selanjutnya tahap akhir kegiatan ini yatu evaluasi pelatihan dan
pembagian doorprize yang menarik untuk siswa dan guru yang dilaksanakan jom 13.00 sampai dengan jom
14.00 wib. Hasil uji post-test, akan dijadikan sebagai bahan evaluasi oleh tim penagbdian untuk mengetahui
rentang pretest dengan hasil posttest sebagai bahan evaluasi capaian kegiatan pengabdian masyarakat ini
sudah terlaksana dengan baik serta memberikan masukan kedepan agar ada peningkatan dalam kegiatan.
Hasil rentang peningkatan nilai pretest dengan hasil posttest pada gambar 5.

Pre dan Post test SMK AH
100
80
60
40
20

86
63

Pre test Post test

Gambar 5. Peningkatan Pretest Dibandingkan Posttest Hasil Pengabdian Masyarakat

Hasil peningkatan pemahaman sejumlah 26% dari jumlah peserta yang memberikan inputf
mengindikasikan kegiatan pelatihan ini berjalan dengan baik dan dapat diterima oleh siswa dan guru dimana
materi memberikan peran penting dalam melaksanakan pelatihan sebagai persiapan untuk pelatihan serta
proses evaluasi atau pengukuran pemahaman peserta sebagai bahan masukan untuk kegiatan pengabdian
ini (Pramesona et al., 2021). Selain input dari pretest dan posttest dari siswa dan guru juga diberikan kuesioner
untuk memberikan masukan terhadap pelatinan ini, dimana hasil dari kuesioner tersebut sebagai berikut:

a. Materi pelatihan, dimana kuesioner memberikan respon mayoritas menyatakan sesuai kebutuhan yang
dapat digunakan untuk memberikan value bagi peserta dimasa pandemi. Cara mengemas materi dengan
bentuk yang lebih segar dan ceria oleh tim pengabdian yang dibantu oleh mahasiswa D3 farmasi Poltek
Harber tegal sesuai keinginan siswa dan guru.

b. Penyampaian informasi dan komunikasi, dimana responden terbanyak menyampaikan bahwa informasi
dan penjelasan yang disampaikan oleh tim pengabdian sangat jelas, rinci dan terstuktur. Dimana presentasi
dengan menggunakan gambar memberikan dampak pemahaman yang lebih baik.

c. Keilmuan oleh tim pengabdian, responden terbanyak menyampaikan pemateri mumpuni dalam
menerangkan tfahapan sesuai modul, sabar dalam menyikapi pertanyaan dan mau mengulang informasi.

312



Nurcahyo, Santoso, Riyanta & Pratiwi, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2022, Volume 3 Nomor 2: 308-314
DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v3i2.1785

d. Interaksi pelatihan, responden terbanyak memberikan apresiasi yang sangat baik dimana keakraban
antara peserta dan tim pemateri sangat erat dengan bahasa yang mudah dipahami, sesekali
menggunakan bahasa daerah tegalan atau ngapak untuk mencairkan suasana pelatinan.

Hal tersebut senada dengan pengabdian yang dilakukan oleh Ulfa et al., (2022) bahwa timbal balik
peserta secara antusias baik bertanya, mengulang dan apresiasi akan menjadi indikasi keberhasilan kegiatan
pelatihan hal tersebut juga disampaikan oleh Hunaepi et al., (2016) dalam kegiatannya. Tercatat lebih dari 10
pertanyaan yang mendasar terkait pelatihan ini. Hal ini menjadi point penting bagi tim pengabdian untuk lebih
memfokuskan kegiatan berdasarkan hasil masukan responden. Kegiatan ini pastinya memiliki kekurangan,
berdasarkan masukan dari responden tentang pembagian kelompok yang terlalu besar, masukan tersebut
akan menjadi evaluasi selanjutnya dimana keterbatasan peralatan yang dibawa oleh tim pengabdian untuk
kegiatan selanjutnya. Selain itu, waktu pelatihan kurang lama, dimana kegiatan pengujian sediaan sabun cair
fidaok dapat terlaksana unfuk seluruh parameter uji dan harapan dari peserfa dengan kegiatan yang
berkolaborasi dengan bidang lain seperti desain produk serta pemasaran produk.

Tim pengabdian juga memberikan motivasi kepada para peserta pelatihan agar terus belajar dan
meningkatkan kompetensi baik secara individu maupun kelompok baik di sekolah maupun di luar sekolah. Hal
tersebut dilakukan dengan harapan agar para peserta dapat meningkatkan kompetensinya secara lebih
maksimal. Masukan dari tim pengabdian kepada sekolah diharapkan untuk guru agar dapat mengulang cara
pembuatannya dengan formulasi yang lain di laboratorium atau dapat digunakan sebagai pembelajaran
mata pelajaran, Tim siap unfuk menjembatani pelatihan kewirausahaan produk lain yang memiliki value tinggi
serta kolaborasi kegiatan dengan prodi D3 Kebidanan terkait promosi kesehatan dan Prodi D3 Akuntansi terkait
kegiatan pemasaran produk sebagai bentuk aplikasi dari kerjasama dengan SMK Amanah Husada Pemalang.

KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat ini berdasarkan hasil nilai hasil pretest dibandingkan dengan hasil
posttest didapatkan peningkatan nilai sebesar 26%. hal tersebut mengindikasikan bahwa pelatihan ini dapat
diterima dan mampu memberikan peningkatan pemahaman bagi siswa dan guru dalam pembuatan produk
sabun cair dengan pemanfaatan limbah minyak jelantah yang memiliki value tinggi.

UCAPAN TERIMA KASIH

P3M Politeknik Harapan Bersama Tegal atas dana yang diberikan untuk tercapainya kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dan SMK Amanah Husada Pemalang kerjosama selama ini semoga
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan siswa dan guru.
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